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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

   

A. Latar Belakang 

    Manusia dapat hidup dengan memenuhi kebutuhan diri. 

Menurut pandangan Maslow, segala kebutuhan yang ada semestinya 

juga muncul karena motivasi dalam diri, terutama untuk memenuhi 

semua kebutuhan hidup individu. Individu didorong segala kebutuhan 

universal yang tersusun atas sebuah tingkatan hingga mampu 

mencapai aktualisasi diri. (Schultz, 1991, h. 90) 

    Individu memenuhi kebutuhan tersebut dimungkinkan melalui 

beragam cara. Salah satunya yakni melakukan pekerjaan. Pekerjaan 

harus dilakukan manusia karena dianggap berperan penting dalam 

menunjang kehidupan sehari-hari. Pemilihan pekerjaan 

mempertimbangkan faktor-faktor kebutuhan ekonomi; kebutuhan 

sosial; dan kebutuhan psikologis. Secara ekonomi, individu yang 

bekerja mengarah pada orientasi perolehan penghasilan, yang 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari (Thamrin dan 

Bashir, 2015, h. 1). 

    Berdasarkan beragam jenis pekerjaan, individu saat ini 

cenderung memilih pekerjaan yang menghasilkan pendapatan besar. 

Pendapatan besar akan dianggap senilai dengan proses pendidikan 

yang sudah ditempuh. Hal ini kemudian menciptakan kecenderungan
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  seseorang memiliki ekspektasi tinggi terhadap karir yang lebih baik 

untuk didapatkan. Pemilihan karir yang tepat, juga membuat individu 

menilai bahwa setiap individu tersebut akan mendapat pengakuan di 

masyarakat, hingga kenyamanan di masa depan (Thamrin dan Bashir, 

2015, h. 1). 

    Pekerjaan dengan pendapatan yang lebih besar hingga 

mendapat pengakuan di masyarakat, pada faktanya jarang didapatkan 

oleh seorang individu yang bekerja secara sosial. Banyak jenis 

pekerjaan yang dinilai masyarakat secara sosial. Diantaranya menjadi 

seorang pengasuh. Bidang kepengasuhanpun beragam, salah satunya 

yakni pengasuh anak cacat ganda. Menurut Hardman; Drew dan Egan 

(dalam Febriyanti; Listiara; dan Kahija, 2015) anak cacat ganda 

merupakan individu yang menunjukan adanya ketidakmampuan dalam 

beberapa hal. Ketidakmampuan yang dimaksud baik secara fisik; 

sensoris; intelektual; dan/atau kemampuan untuk beradaptasi yang 

jauh berada dibawah norma individu normal. Norma dalam hal ini yakni 

adanya sebuah kriteria asesmen, terhadap semua kemampuan yang 

dijabarkan tersebut. 

    Keadaan anak yang terlahir spesial dan perlu pengawasan ini 

yang akhirnya membuat orang tua yang memiliki anak terlahir dengan 

cacat ganda, merasa memiliki keterbatasan untuk kurang mampu 

merawat dan menjaga anaknya. Pandangan orang tua yang kurang 

mampu melakukan tanggung jawab secara penuh ini, membuat para 
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orang tua melakukan pelimpahan tanggung jawabnya kepada sosok 

pengasuh anak cacat ganda di yayasan panti asuhan cacat ganda atau 

sejenisnya (Febriyanti; Listiara; dan Kahija, 2015). 

    Menyoroti akan pengasuh anak cacat ganda beserta bentuk 

tanggung jawabnya, peneliti melakukan observasi dan wawancara 

singkat kepada beberapa pengasuh anak cacat ganda di Yayasan 

Bhakti Asih, Semarang. Observasi dan wawancara dilakukan pada 

Senin, 13 November 2017. Hasil dari observasi yakni, pengasuh yang 

bekerja secara sosial tampak mampu menjalani tanggung jawab untuk 

mengasuh anak cacat ganda dengan keadaan yang mungkin tampak 

bahagia dan seolah tidak memiliki beban pekerjaan sedikitpun dalam 

menjalaninya sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda.  

    Selain hal tersebut, peneliti juga melakukan wawancara 

sederhana kepada tiga pengasuh dari beberapa pengasuh yang ada. 

Tiga pengasuh tersebut memiliki usia kerja yang berbeda. Pengasuh 

mengakui dan merasa, bahwa bekerja di yayasan panti asuhan anak 

cacat ganda seolah menghadapi dan melayani anak kandungnya 

sendiri. Selain itu pengasuh justru selalu merasa bekerja dengan 

semakin bahagia tanpa beban sedikitpun disetiap harinya saat melihat 

anak-anak asuh dan berdinamika bersama anak asuh, meskipun 

mayoritas anak asuh tersebut hanya mampu merespon sebatas 

senyuman.  
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    Temuan dilapangan, para pengasuh menyampaikan rela 

memberikan sepanjang hidupnya untuk melayani anak cacat ganda di 

yayasan tersebut. Penyampaian ini terlihat dengan nada lembut dan 

tampak rendah hati dengan maksud para pengasuh ingin memberikan 

tenaga mereka, selama para pengasuh merasa masih kuat dan 

mampu, baik fisik maupun pikiran. Pengasuh tersebut merasa siap 

melayani anak asuh diyayasan. 

    Secara keseluruhan, dengan beban tugas dan tanggung 

jawab sebagai seorang pengasuh, pengasuh tetap bekerja dengan 

ekspresi penuh kebahagian namun juga memiliki nilai-nilai yang tampak 

menjadi menarik perhatian dalam proses wawancara dan observasi 

awal. Kepada IR usia 33 tahun, usia kerja selama 10 tahun, memiliki 

pengaturan akan dirinya untuk berusaha bertahan dengan profesinya 

sebagai berikut :  

“Ya ndilalah ya bisa bersyukur, saya dikasih sehat, saya 
masih bisa kerja, cari uang sedikit-sedikit, kan lama-lama 
Tuhan nggak membiarkan kita sampai kita nggak punya apa-
apakan nggak mungkin. Nanti yawes, cuman perasaan 
bersyukur aja. Yang penting yakin gitu. Ya jalan, maksud.e 
ndak terus, ah aku kudu ganti kerja ah. Ning kene rak iso. 
Ndilalah ndak punya kepikiran itu. Hahahahha” 

    Membandingkan pekerjaan juga membuat sebuah 

pengalaman bagi subjek TR (usia 38 tahun), baginya jawaban 

sederhana berikut memungkinkan adanya pribadi yang mau berusaha 

memperbaiki diri untuk masa depannya meski hanya dengan menjalani 

profesi sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda. 
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“kebutuhan orangkan beda-beda ya, belum pasti kita dapat 
gaji banyak kita kecukupan. Justru dengan gaji sedikit, ini 
pengalaman saya ya mas, dulu di garment gajinya banyak tapi 
saya ndak isa nyelengi, tapi malah saya disini bisa nyelengi, 
biarpun ndak banyak sih ya, bisa nabung sedikit-sedikit.” 

    Bukan hanya sebatas pengalaman untuk merasa terus 

berkembang memperbaiki diri, namun juga nilai untuk 

mempertahankan adanya tujuan yang dimiliki pengasuh sebagai 

individu dalam menjalani kehidupannya dengan menjalani peran 

seorang pengasuh anak cacat ganda. Hal ini didapat oleh TH (usia 49 

tahun, usia kerja 28 tahun). 

 “kalo bandingin sekilas info iya, tapi setelah itu selesai. Kalau 
membandingkan maka kembali ketitik awal saya. Titik awal 
saya memutuskan berkerja disini. Bekerja di yayasan sosial. 
Tujuan saya membantu anak-anak yang berkebutuhan 
khusus, dan saya kalo ingin punya gaji yang besar ya saya 
jangan kerja disini. Kalo bandingkan, hanya bandingkan 
sekilas info saja, tapi saya ndak punya pikiran, maksudnya 
kenapa disini gajinya sedikit gitu enggak.” 

    Mempertahankan tujuan hidup dalam menjalani peran profesi 

sebagai pengasuh anak cacat ganda, menjadi perhatian lebih 

kemudian. IR dan TH mampu menyampaikan kesiapannya demi anak 

asuh meskipun sudah habis masa kerjanya di yayasan. IR 

menyampaikan tujuan sederhananya sebagai berikut : 

“kalo saya gini, misale aku wes ndak kerja disini. Cita-citaku 
pokok.e satu. Aku pengin keluar dari sini maksud.e ndak 
karena sesuatu, ndak karena kasus, jadi tetep baik, dan saya 
pengin cepet jadi relawan disini. Dalam artian mugo-mugo 
ngko nek aku wes metu seko kene, jadi orang wes mampu, 
ada. Jadi, saya tetep isa melayani. Tanpa dibayar apa-apa, 
kalo perlu saya bisa bantu” 
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    Hal yang senada juga disampaikan oleh subjek TH dengan 

cukup percaya diri dan tetap menunjukan ekspresi seolah tanpa beban, 

dengan pernyataan berikut ini :  

 “belum tau, nanti saya kalau dikontrak lagi saya mau. Misal 
ditanya dikontrak satu tahun mau nggak ? misalnya gitu. Kalo 
saya dikontrak lagi, saya masih kuat ngrawat anak-anak. 
Saya mau” 

    TH bercerita, pemaknaan yang didapat tidak hanya sebatas 

sampai jawaban tersebut. Baginya dengan menjadi pengasuh di 

yayasan, membuatnya mendapat beberapa hal yang luar biasa dan 

merasa tidak dapat dibandingkan dengan pekerjaan lain, karena TH 

mendapat kesempatan. Kesempatan tersebut membuatnya semakin 

berwawasan dan berpengetahuan akan anak cacat ganda dan segala 

instrument pendukungnya.  

”Disini banyak ilmu yang saya dapat. Kebetulan juga saya 
selama disini kan ada sampai saya sebelum menikah ada 
training-training, pelatihan tentang bagaimana merawat anak 
berkebutuhan khusus. Kemudian juga saya mendapat banyak 
masukan juga dari tempat lain, maksudnya tidak hanya dari 
panti ini tapi dari panti lain, misalnya dari Bakti Luhur, saya 
pernah disekolahkan disana atas biaya sini. Selama enam 
bulan, berartikan cukup lama. Disana itu untuk saya anaknya 
cukup banyak, dan disana memang cukup banyak tenaga 
ahli. Tapi untuk kesejahteraan untuk pengasuhnya itu kan 
disana anak sekolah, jadi banyak sekali hambatan-hambatan 
yang mereka bisa bersosialisasi yang harus ikut mengikuti 
aturan diatas. Tapi, kalo disini kita kan diberi keleluasan kalau 
punya ide-ide yang harus disalurkan untuk kebaikan 
perawatan anak dibolehkan, juga bisa dibesarkan berasama-
sama. Jadi, lebih banyak berkembanganya. Dan juga karena 
bekerja disini jadi saya bisa tau pekerjaan ditempat lain, 
maksude selain di dalam negerikan diluar negeri juga. Saya 
pernah disuruh study banding di Swiss, 3 bulan disana. Kalau 
saya ndak kerja disini kan saya nggak bisa sampai luar negri 
to ?” 
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   Pengasuh di Yayasan Panti Asuhan Cacat Ganda Bhakti 

Asih, Semarang menyampaikan, bahwa pengasuh bukan hanya 

sekedar menerima tanggung jawab situasi kepengasuhan, namun juga 

harus berwawasan, sehingga perlu mengikuti study banding. Pengasuh 

seolah tampak nyaman dengan pekerjaanya kemudian. Pengasuh 

dalam hal ini mampu mengatur dan mudah membuat penyesuaian 

dalam lingkungan profesinya.   

“Wong dulu aja sudah dibilangin, kalo nyebokin tu pake 
sesuatu. Tapi kalau saya pake tangan langsung, tapi ya 
dibilangin. Kok nganggo tangan to? mbok nganggo waslap, 
bukan e piye-piye demi kesehatan. Laaa wong spontanitas, 
ya rapopo mbak” 

  
 “ya kayak anak sendiri, kayak keluarga sendiri. Kayak 
dirumah sendiri, jadi kerjanya disini ya kayak dirumah. Jadi, 
memang disini kerjanya kayak kita dirumah gitu. Anak-anak 
butuh kita, kita butuh anak-anak. Kita saling membutuhkan.” 

    Berbicara akan kebahagiaan; bertanggung jawab dalam 

profesi tanpa beban; mampu memaknai proses kehidupan; serta 

memiliki beberapa nilai-nilai, maka menurut Alston dan Dudley (dalam 

Elizabeth B. Hurlock, 1980, h. 18) dalam diri individu kebahagiaan dapat 

timbul karena pemenuhan kebutuhan atau munculnya sebuah harapan 

dalam diri. Hal ini kemudian menjadi penyebab sarana individu untuk 

menikmati diri seutuhnya sebagai pribadi. Kepuasan hidup dalam 

konteks bahagia, dimaknai sebagai kemampuan seorang individu 

dalam menikmati pengalaman-pengalamannya, yang kemudian disertai 

timbulnya kegembiraan atau dikenal individu sebagai kebahagian itu 

sendiri.  
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    Menurut Ryff (dalam Lopez; Pedrotti; dan Snyder, 2015, h.75) 

bahwa kesejahteraan secara emosional yang dimiliki individu dianggap 

meliputi persepsi akan kebahagiaan; kepuasan; serta keseimbangan 

akan pengaruh positif dan negatif dari lingkungan. Fungsi psikologis 

yang mengarah pada nilai hidup yang positif salah satunya 

menimbulkan gambaran diri yang bahagia. Persepsi akan kebahagian 

ini kemudian diyakini terbagi atas dua hal, yakni kebahagian bersifat 

hedonis yang kemudian dikenal dengan Subjective Well-Being (SWB) 

dan kebahagian bersifat eudaimonik yang kemudian dikenal dengan 

Psychological Well-Being (PWB). 

    Subjective Well-Being (SWB) adalah penilaian subjektif 

individu secara langsung akan keadaannya saat ini. Kebahagian yang 

terkandung dalam SWB ini adalah kebahagiaan yang nampak sebatas 

tentang kepuasaan dalam keseharian dan mengacu pada afeksi serta 

ada pengaruh emosi positif maupun negatif saat kebahagiaan ini 

muncul. Menjadi berbeda, Psychological Well-Being (PWB) adalah 

kebahagian individu yang mencapai kepuasaan hidup namun dinilai 

mampu dalam perilakunya untuk mengolah serta memaknai setiap 

pengalaman kebahagian dan pencapaiannya untuk kemudian menjadi 

pribadi yang semakin berpotensi (multidimensional) (Baumgardner & 

Crothers, 2010, h. 20 & 29). 

    Psychological Well-Being (PWB)  merupakan sebuah hasil 

dari bentuk pencapaian yang didapat oleh individu. Pencapaian ini 
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merupakan hasil dari mengintepretasikan pengalaman kehidupannya. 

Proses mengintepretasikan untuk menyimpulkan sebuah pemaknaan 

hingga mendapat hasil kesejahteraan psikologis dalam diri individu, 

membantu individu semakin memahami keunikan dirinya pula untuk 

mengambil peran dalam masyarakat (Wells, 2010, h. 81). 

    Sehingga, pekerjaan yang digeluti sebagai seorang pengasuh 

dimungkinkan tidak sebatas pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

semata. Ada sebuah target khusus sebagai wujud makna hidup secara 

total dalam pribadi sebagai individu. Sebagai seorang pengasuh hal ini 

seolah dialami secara penuh; mau belajar; serta terus berusaha 

memahami anak asuh (dimungkinkan sebagai wujud pemenuhan 

potensi diri) yang membuat pengasuh merasa cukup bahagia, meski 

berada pada tanggung jawab pekerjaan berat menjadi seorang 

pengasuh anak cacat ganda. 

    Berdasarkan penjabaran yang telah ada, maka peneliti akan 

meninjau kebahagiaan yang bersifat eudaimonik yang ada dalam diri 

pengasuh anak cacat ganda di Yayasan Bhakti Asih, Semarang. 

Kebahagiaan eudaimonik ini merupakan dinamika kesejahteraan 

psikologis (PWB) yang berarti adanya keunikan dari dalam diri subjek 

untuk menginteprestasikan diri menuju pencapaian makna 

kebahagiaan, dalam wujud aspek kesejahteraan psikologis yang 

mungkin dimiliki sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda. 
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    Penelitian ini menekankan adanya bentuk dinamika yang 

diamati dari subjek penelitian, dalam hal ini berkenaan dengan 

psychological well-being subjek sebagai pengasuh. Dinamika dalam 

psikologis manusia, juga dapat ditinjau berkaitan dengan setiap 

perilaku atau keseharian individu sehingga menghasilkan suatu 

perilaku. Hal ini merupakan sebuah proses. Proses yang terjadi dalam 

keseharian, senantiasa akan terus berubah untuk berkembang menjadi 

lebih baik dikarenakan manusia yang terlibat dalam lingkungannya dan 

terus belajar hal baru menurut Walgito (dalam Cahyono, 2016, h.115). 

A. Rumusah Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan dijawab melalui penelitian ini, sebagai 

berikut: “Bagaimana dinamika psychological well-being pada pengasuh 

anak cacat ganda di Yayasan Bhakti Asih, Semarang?” 

B. Tujuan Penelitian  

    Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan proses  

kepositifan seorang pengasuh yang bekerja secara sosial, dengan 

mendeskripsikan dinamika psychological well-being seorang pengasuh 

anak cacat ganda, dalam mengalami pengalamannya untuk mengasuh 

serta melayani anak dengan kondisi cacat ganda. 
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C. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teoritis  

    Penelitian ini diharapkan bermanfaat pada bidang Psikologi 

Positif terutama terkait dengan psychological well-being pada seorang 

pengasuh anak cacat ganda. 

2. Manfaat Praktis  

    Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepositifan dalam menjalani dan memaknai nilai-nilai kesejahteraan 

psikologis yang dilalui setiap individu, terutama kepositifan dengan 

menjalani peran sebagai seorang pengasuh anak cacat ganda di 

yayasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


